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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH EKSPOR, FOREIGN DIRECT INVESTMENT,
INFLASI DAN TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
INDONESIA

Oleh:
Diyas Mahilzan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari ekspor, foreign
direct investment, inflasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Data yang digunakan adalah data time series tahunan dari tahun 1980
sampai tahun 2011. Metode analisis yang dipergunakan adalah metode regresi
linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ekspor dan foreign
direct investment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja memiliki pengaruh yang positif namun tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan inflasi memiliki pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor, Foreign Direct Investment, Inflasi,
Tenaga Kerja, Regresi Linier Berganda



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF EXPORTS, FOREIGN DIRECT
INVESTMENT, INFLATION AND EMPLOYMENT ON THE ECONOMIC
GROWTH OF INDONESIA

By:
Diyas Mahilzan; Prof.Dr.Hj.Nurlina Tarmizi, M.Si.; Sukanto, S.E.,M.Si.

This study was aimed at analyzing the influence of exports, foreign direct
investment, inflation, and employment on the economic growth of Indonesia.
The data used were the annual time series data from 1980 to 2011. Multiple
linear regression methods were used to analyze the data. This study showed that
exports and foreign direct investment had a significant positive effect on the
economic growth. The employment had positive but insignificant effect on the
economic growth. The inflation had a negative and significant effect on the
economic growth.

Keywords: Economic Growth, Exports, Foreign Direct Investment, Inflation,
Employment, Multiple Linear Regression '
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan sesuatu yang sangat diperlukan terutama
untuk mendorong kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi
merupakan faktor yang fundamental didalam pembangunan ekonomi tersebut.
Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu proses pertumbuhan
output per kapita dalam jangka panjang. Hal ini berarti, bahwa dalam jangka
panjang, kesejahteraan tercermin pada peningkatan output per kapita yang
sekaligus memberikan banyak alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa,
serta diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin meningkat (Yunan, 2009).
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara
diantaranya, ekspor, investasi dan inflasi yang dianggap sebagai faktor utama
(Ismail et al., 2010).

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam kurun waktu 1980-2011 terus
mengalami fluktuasi setiap tahunnya, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.
Pasca berakhirnya oil boom, pada periode 1980-1985 pertumbuhan ekonomi
Indonesia sempat mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu pada tahun
1982 dimana pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 1,1% hal ini

disebabkan oleh pengaruh resesi global di Indonesia.
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Gambuar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 1980-2011.
Sumber: World Bank national accounts data, and OECD National Accounts data files

Pada periode 1986-1989, pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai
mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya hal ini diakibatkan oleh
meningkatnya tabungan dan investasi di Indonesia (Roemer, 1994).

Sebelum terjadinya krisis ekonomi, pertumbuhan ekonomi Indonesia
sempat mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan pada periode 1990-
1992 dengan titik terendah yaitu pada tahun 1992, kemudian pada periode 1993-
1995 pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali memasuki trend positif dan
mencapai angka tertinggi pada tahun 1995 yaitu sebesar 8,22%. Kenaikan ini
sebagian besar didorong oleh kenaikan konsumsi dan sebagai dampak dari adanya
booming investasi yang terjadi pada tahun 1995, dengan nilai investasi sebesar
39.914,7 juta US dolar (Bank Indonesia, 2003).

Pada periode 1996 hingga 1998 pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali

mengalami penurunan dengan angka terendah yaitu -13,13%. Krisis moneter dan



krisis ekonomi yang terjadi pada pertengahan tahun 1997, yang berlanjut menjadi
krisis multidimensi menjadi penyebab utama terjadinya penurunan yang sangat
signifikan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 1998. Menurut
Nasution dalam Tarmidi (1999) akar dari terjadinya krisis ini sendiri disebabkan
oleh besarnya defisit neraca berjalan dan utang luar negeri, ditambah dengan
lemahnya sistem perbankan nasional sebagai akar dari terjadinya krisis finansial.

Pada tahun-tahun selanjutnya perekonomian Indonesia mulai mengalami
recovery, walaupun pertumbuhan ekonomi sempat mengalami penurunan pada
tahun 2001, hal tersebut diakibatkan oleh kegiatan investasi dan ekspor yang pada
awalnya diharapkan menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi justru
mencatat pertumbuhan yang jauh lebih rendah daripada tahun sebelumnya (Bank
Indonesia, 2001). Namun pada tahun 2002 pertumbuhan ekonomi Indonesia
kembali mengalami peningkatan hingga tahun 2008, walaupun sempat mengalami
penurunan yang tidak terlalu signifikan pada tahun 2006.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan yang cukup
signifikan pada tahun 2009 yaitu sebesar 4,58%, turunnya pertumbuhan ekonomi
Indonesia tersebut dipengaruhi oleh negatifnya pertumbuhan ekspor yang sejalan
dengan dampak kontraksi pertumbuhan ekonomi dunia. Perlambatan ekonomi
domestik akibat kontraksi ekspor tersebut, serta suku bunga perbankan yang
masih tinggi, pada gilirannya berkontribusi pada melambatnya pertumbuhan
investasi (Bank Indonesia, 2009). Pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi

Indonesia kembali mengalami peningkatan, meningkatnya pertumbuhan ekonomi



ini didukung oleh kinerja ekspor dan investasi yang mengalami pertumbuhan yang
tinggi seiring dengan pemulihan keadaan ekonomi global (Bank Indonesia, 2010).

Sementara itu, pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Indonesia berhasil
mencapai angka tertinggi pascakrisis tahun 1997, tingginya pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2011 ini dipengaruhi oleh faktor ekspor dimana kinerja
ekspor terus meningkat serta tetap tingginya peran eskpor dalam perekonomian
Indonesia, selain itu kinerja investasi serta konsumsi yang semakin meningkat
menjadi faktor yang berpengaruh dalam meningkatnya pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2011 (Bank Indonesia, 2011).

Peran ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi belakangan ini telah menjadi
perhatian bagi para ahli ekonomi, ekspor sendiri diyakini sebagai faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Jung
dan Marshall (1985) terdapat beberapa alasan mengapa ekspor dapat menstimulasi
pertumbuhan ekonomi. Pertama, pertumbuhan ekspor mencerminkan peningkatan
pada permintaan barang dan jasa di negara tersebut hal tersebut kemudian
meningkatkan GNP riil dari negara tersebut. Kedua, ekspor dapat menghasilkan
devisa yang dapat digunakan untuk mengimpor barang setengah jadi yang
produktif sehingga produksi pun meningkat dan pertumbuhan ekonomi pun
meningkat. Ketiga, pertumbuhan ekspor dapat meningkatkan efisiensi yang
kemudian mendorong terjadinya peningkatan pada output.

Menurut Aliman dan Purnomo (2001) dalam hubungan antara ekspor
dan pertumbuhan ekonomi terdapat empat hipotesis atau pandangan yang sama-

sama masuk akal (plausible) dan dapat diterima. Pertama, hipotesis export led



growth ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan ekonomi (export led
growth hypothesis). Kedua, hipotesis ekspor mengurangi pertumbuhan ekonomi
(export reducing growth hypothesis). Ketiga, hipotesis pertumbuhan ekonomi
dalam negeri merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated export
hypothesis), dan keempat hipotesis pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan
turunnya ekspor (growth reducing export hypothesis).

Ekspor Indonesia mengalami peningkatan yang tajam untuk pertama
kalinya pada tahun 1970an, hal tersebut seiring dengan terjadinya guncangan
harga minyak untuk pertama kalinya juga. Dengan terus meningkatnya harga
minyak dunia, ekspor minyak terus menjadi sumber pendapatan yang penting bagi
perekonomian Indonesia hingga awal tahun 1980an. Pada awal tahun 1980an
terjadilah penurunan pada ekspor seiring dengan terjadinya penurunan pada harga
minyak dunia. Pada akhir tahun 1980an ekspor Indonesia kembali meningkat
dikarenakan pemerintah mulai melakukan kebijakan liberalisasi perdagangan yang
diiringi dengan terjadinya industrialisasi pada perekonomian Indonesia, hal ini
terus berlanjut hingga terjadinya krisis finansial yang menerpa asia pada tahun
1997.

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau belanja modal yang
dilakukan oleh para investor atau perusahaan untuk membeli barang-barang
modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan

memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian

(Sukirno, 2002).



Dalam perekonomian suatu negara, investasi merupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Harrod-Domar
menyatakan, untuk menjamin pertumbuhan ekonomi yang stabil, penanaman
modal harus terus menerus mengalami pertambahan dari tahun ketahun.
Sekiranya keadaan ini tidak berlaku, pertumbuhan ekonomi akan mengalami
perlambatan dan mungkin akan menghadapi resesi (Sukirno, 2002).

Pengalaman Indonesia selama ini juga menunjukkan betapa pentingnya
investasi bagi kelangsungan pembangunan atau pun pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan data BPS, pasca krisis yang terjadi pada tahun 1998 PDB Indonesia
memang mengalami pertumbuhan positif, namun laju pertumbuhannya sangat
rendah. Alasannya sederhana, pergerakan ekonomi nasional sejak tahun 1999
hingga tahun 2000 lebih didorong oleh pertumbuhan konsumsi bukan oleh
pertumbuhan investasi yang signifikan. Jika pola pertumbuhan ekonomi terus
seperti ini tanpa adanya kontribusi yang berarti dari investasi, dapat dipastikan
pertumbuhan tersebut tidak dapat berlanjut terus (Tambunan, 2000). Rendahnya
investasi di Indonesia disebabkan iklim investasi yang kurang kondusif seperti
kurangnya faktor kepastian hukum, birokrasi yang rumit dan sebagainya (Kurniati
et al., 2008).

Menurut Nopirin (1987) investasi sangat penting bagi pertumbuhan
ekonomi serta perbaikan dalam produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi
sangat tergantung pada tenaga kerja dan jumlah (stock) kapital. Investasi akan
menambah jumlah (stock) kapital. Tanpa investasi maka tidak akan ada

pabrik/mesin baru, dan dengan demikian tidak ada ekspansi.



Berkaitan dengan peran investasi terhadap pertumbuhan ekonomi tersebut
salah satu bentuknya adalah Foreign Direct Investment. Salvatore (2007)
mendefinisikan FDI sebagai penanaman modal asing yang direpresentasikan di
dalam aset riil seperti: tanah, bangunan, peralatan dan teknologi. FDI dipandang
sebagai cara yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Modal asing dapat memberikan kontribusi yang lebih baik kedalam proses
pembangunan dengan melalui FDI.

Kenaikan aliran modal masuk FDI ke Indonesia masih relatif terbatas.
Sebagai bentuk aliran modal yang bersifat jangka panjang dan relatif tidak rentan
terhadap gejolak perekonomian, aliran masuk FDI sangat diharapkan untuk
mendorong pertumbuhan investasi yang sustainable di Indonesia (Kurniati et al.,
2007).

Menurut Stern (2003) pada saat sebelum terjadinya krisis ekonomi tahun
1997, iklim investasi Indonesia mengalami masa-masa puncaknya dimana terjadi
perbaikan pada iklim investasi Indonesia, respon dari hal tersebut cukup dramatis
dan memungkinkan indonesia untuk mengambil keuntungan dari meningkatnya
aliran modal asing pada pasar global. Hal tersebut diwujudkan dengan
meningkatnya investasi asing yang pada tahun 1985 berada pada angka US$0.3
miliar menjadi US$4.3 miliar pada tahun 1995.

Inflasi merupakan proses kenaikan harga-harga umum barang-barang
secara terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang

itu naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan yang tidak



secara bersamaan, yang penting terdapat kenaikan harga umum barang secara
terus-menerus selama suatu periode tertentu.

Hubungan yang tepat di antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi telah
menjadi perdebatan bagi para ahli ekonomi. Bukti empiris mendukung arah
hubungan positif maupun negatif dari hubungan antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi. Kontroversi tersebut melahirkan dua pemikiran utama dari hubungan
antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi yaitu strukturalis dan monetaris.
Strukturalis menganggap inflasi merupakan sebuah elemen yang fundamental bagi
pertumbuhan ekonomi suatu negara, sementara itu monetaris menganggap inflasi
itu buruk bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara (Malik dan Chowdury, 2001).
Mundell (1965) mengemukakan bahwa inflasi memberikan dampak yang positif
terhadap pembentukan modal dan pembentukan modal memiliki hubungan yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan penelitian Malik dan
Chowdury (2001), inflasi dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang
positif di India. Hodge (2006) mendapati bahwa inflasi memiliki hubungan yang
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Afrika Selatan.

Kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 1998-2010, terlihat bahwa
inflasi tahunan Indonesia masih cenderung tinggi, untuk periode tersebut inflasi
tahunan Indonesia mencapai rata-rata sebesar 13,44% per tahun. Sedangkan
inflasi yang tergolong tinggi tercatat terjadi pada tahun 1998, 2001, 2002, 2005,
dan 2008; dikarenakan pada tahun-tahun tersebut inflasi mencapai kisaran dua
digit. Akibat dari masih tingginya inflasi tahunan, pertumbuhan ekonomi tahunan

pun cenderung tumbuh secara lambat; sehingga untuk periode yang sama, rata-



rata pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya mencatat pertumbuhan rata-rata

sebesar 3,45% per tahun (Magrobi dan Pujiati, 2011).

Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti bersekolah
atau mengurus rumah tangga dengan batasan umur 15 tahun (Tarmizi, 2009).
Tenaga kerja merupakan suatu elemen yang krusial pada negara dengan jumlah
penduduk yang tinggi seperti Indonesia. Menurut Islam dalam Sudrajat (2004),
penciptaan lapangan kerja yang dihasilkan dari pertumbuhan ekonomi dapat
menurunkan jumlah pengangguran, yang pada gilirannya meningkatkan
pendapatan rakyat miskin. Meningkatnya pendapatan tersebut memungkinkan
para pekerja untuk lebih menyalurkan pengeluarannya untuk edukasi anak
mereka, yang dimana meningkatkan produktivitas dan kapasitas dari anak mereka,
yang kemudian akan membuat sebuah kondisi dimana akan tercapainya tingkat

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di masa depan.

Menurut Herrick dan Kindleberger dalam Al-Ghannam (2012), secara
teori terdapat kemungkinan adanya hubungan kausalitas dua arah antara tenaga
kerja dan pertumbuhan ekonomi, dikarenakan untuk menghasilkan output yang
lebih banyak dibutuhkan input yang lebih banyak juga. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan output yang lebih banyak dibutuhkan tenaga kerja yang lebih
banyak, dan begitu juga sebaliknya, tenaga kerja yang lebih banyak akan

menghasilkan output yang lebih banyak, jika tenaga kerja yang digunakan
tersebut produktif.



Beberapa studi empirik menunjukkan terdapatnya hubungan antara tenaga
kerja dan pertumbuhan ekonomi diantaranya studi yang dilakukan oleh Seyfried
(2005), sementara untuk kasus yang terjadi di Indonesia terdapat studi yang
dilakukan oleh Suryadarma (2007). Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Suryadarma et al. (2007) menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan pada jumlah
tenaga kerja sebesar 0,7% yang disebabkan oleh peningkatan pertumbuhan
sebesar 10% pada sektor jasa di daerah perkotaan, sementara peningkatan
pertumbuhan sebesar 10% pada sektor agrikultur di daerah pedesaan

meningkatkan jumlah tenaga kerja sebesar 5%.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menganalisis lebih
lanjut mengenai sejauh mana variabel-variabel tersebut mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka penulis memilih judul: “Analisis
Pengaruh Ekspor, Foreign Direct Investment, Inflasi dan Tenaga Kerja

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”.

1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah “Berapa besar pengaruh Ekspor, Foreign Direct

Investment, Inflasi dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Selama Tahun 1980 — 2011
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi berapa besar pengaruh
Ekspor, Foreign Direct Investment, Inflasi dan Tenaga Kerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Selama Tahun 1980 —2011.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat [Imiah, untuk memahami dan mendalami masalah-masalah di bidang
Ilmu Ekonomi, khususnya yang terkait dengan Pertumbuhan Ekonomi.
2. Manfaat Praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi
bagi pihak-pihak yang tertarik untuk melakukan studi terkait.
3. Manfaat Kebijakan, diharapkan peneliatan ini dapat menjadi bahan

pertimbangan pemerintah dalam mengambil kebijakan.
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